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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Faktor 

Faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 

(mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Faktor- faktor yang mempengaruhi timbulnya 

minat, cukup banyak faktor-faktor dapat mempengaruhi timbulnya minat terhadap 

sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu yang 

bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan dan yan berasal dari luar 

mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat, yaitu: 

1. Perbedaan pekerjaan, artinya dengan adanya perbedaan pekerjaan seseorang 

dapat memperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan yang ingin 

dicapainya, aktivitas yang dilakukan, penggunaan waktu senggangnya, dan 

lain-lain. 

2. Perbedaan sosial ekonomi, artinya seseorang mempunyai sosial ekonomi 

tinggi akan lebih mudah mencapai apa yang diinginkannya daripada yang 

mempunyai sosial ekonomi rendah.  

3. Perbedaan hobi atau kegemaran, artinya bagaimana menggunakan waktu 

senggangnya.  

4. Perbedaan jenis kelamin, artinya minat wanita akan berbeda dengan minat 

pria.  

5. Perbedaan usia, artinya usia anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua akan 

berbeda minatnya terhadap suatu barang, akivitas, benda, dan seseorang. 
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B. Pengertian Pendidikan (Education) 

Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk 

mempengaruhi orang lain, baik individu, kelompok atau masyarakat, sehingga 

mereka melakukan apa yang di harapkan oleh pelaku pendidikan, yang tersirat 

dalam pendidikan adalah input adalah sasaran pendidikan (individu, kelompok, 

dan masyarakat), pendidik adalah (pelaku pendidikan), proses adalah (upaya yang 

direncanakan untuk mempengaruhi orang lain), output adalah (melakukan apa 

yang diharapkan atau perilaku) (Notoatmodjo, 2012). 

Menurut Notoatmodjo (2012) tingkat pendidikan dapat dibedakan 

berdasarkan tingkatan-tingkatan tertentu seperti:  

1. Pendidikan dasar awal selama 9 tahun meliputi SD atau sederajat, SLTP atau 

sederajat. 

2. Pendidikan lanjut 

a. Pendidikan menengah minimal 3 tahun meliputi SMA atau  sederajat 

b. Pendidikan tinggi meliputi Diploma, Sarjana, Magister, Doktor dan Spesialis 

yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. 

Tingginya rata-rata tingkat pendidikan masyarakat sangat penting bagi 

kesiapan bangsa menghadapi tantangan global di masa depan. Tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi akan memudahkan sesorang atau masyarakat untuk menyerap 

informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup sehari-

hari, khususnya dalam hal kesehatan. 

Secara umum pengertian Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya utnuk memiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan dapat diartikan 

sebagai usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau untuk 

kemajuan lebih baik secara sederhana. Pengertian pendidikan adalah proses 

pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham dan membuat 

manusia kritis dalam berpikir. 

Secara etimologi atau asal usul kata pendidikan dalam bahasa inggris 

disebut dengan education, dalam bahasa latin pendidikan disebut dengan 

education yang tersusun dari dua kata yaitu E dan Duco dimana E berarti sebuah 

perkembangan dari dalam ke luar atau dari sedikit banyak, sedangkan duco berarti 

perkembangan atau sedang berkembang. Jadi secara etimologi pengertian 

pendidikan itu adalah proses mengembangkan kemampuan diri sendiri dan 

kekuatan individu. 

Sedangkan menurut kamus Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan 

sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 

dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Selanjutnya, pendidikan 

diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh sesorang atau kelompok orang lain 

agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih 

tinggi dalam arti mental. 

Menurut Basrowi (2010) pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber 

daya manusia unuk pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu 

diupayakan seirama dengan tuntutan zaman. Sementara menurut Muliani (2009) 



10 
 

perkembangan zaman selalu memunculkan persoalan-persoalan baru yang tidak 

pernah terpikirkan sebelumnya.Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan 

yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang 

akan dicapai dan kemauan yang dikembangkan. Tingkat pendidikan berpengaruh 

terhadap perubahan sikap dan perilaku hidup sehat. Tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi akan memudahkan sesorang atau masyarakat untuk menyerap informasi dan 

mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari, khususnya 

dalam hal kesehatan. 

C. Pengertian Pengetahuan (Cognitive) 

Pengetahuan atau knowledge adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil 

tahu seseorang terhadap obyek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, 

telinga, dan sebagainya). Proses penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan 

dipengaruhi oleh intensitas perhatian terhadap obyek. Pengetahuan seseorang 

terhadap obyek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-beda 

(Notoatmodjo, 2005).  

Secara garis besar Notoatmodjo (2005) membagi pengetahuan menjadi 6 

tingkat pengetahuan, yaitu:  

1. Tahu (know)  

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 

kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari 

atau rangsangan yang telah diterima.  
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2. Memahami (comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar 

tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut 

secara benar. Orang telah paham harus menjelaskan, menyebutkan contoh 

menyimpulkan dan meramalkan. 

3. Aplikasi (application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi rill (sebenarnya). Aplikasi disini dapat 

diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, dan 

prinsip dalam konteks atau situasi yang lain. 

4. Analisis (anlysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk untuk menjabarkan materi atau 

objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam suatu struktur 

organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu dengan lain. 

5. Sintesis (synthesis) 

Sintesis menunjukan pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

Sebagai contoh dapat menyusun, merencanakan, dapat meringkas dan dapat 

menyesuaikan terhadap suatu teori atau rumusan yang telah ada. 

6. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 

  

penilaian    terhadap   suatu    sumber  atau   objek.   Penilaian  dilakukan  dengan  

 

menggunakan kriteria sendiri atau kriteria yang telah ada. 
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D. Pengertian Pekerjaan 

Pekerjaan adalah sesuatu yang dikerjakan untuk mendapatkan nafkah atau 

pencaharian masyarakat yang sibuk dengan kegiatan atau pekerjaan sehari-hari 

akan memiliki waktu yang lebih untuk memperoleh informasi (Depkes RI, 2001). 

Hal ini berkaitan dengan tingkat penghasilan seseorang. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa mata pencaharian dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan. Hal ini disebabkan pekerjaan akan berpengaruh terhadap 

waktu luang seseoarang untuk terlibat alam pembangunan.  

Menurut Notoatmodjo (2012) jenis pekerjaan dibagi menjadi: 

1. Pedagang 

2. Buruh/tani 

3. PNS 

4. TNI/Polri 

5. Pensiunan 

6. Wiraswasta  

7. IRT 

Menurut ISCO (International Standard Clasification of Oecupation) 

pekerjaan diklasifikasikan:  

1. Pekerjaan yang berstatus tinggi, yaitu tenaga ahli teknik dan ahli jenis, 

pemimpin ketatalaksanaan dalam suatu instansi baik pemerintah maupun 

swasta, tenaga administrasi tata usaha  

2. Pekerjaan yang berstatus sedang, yaitu pekerjaan di bidang penjualan dan jasa  

3. Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu petani dan operator alat angkut/bengkel 

Faktor pekerjaan akan mempengaruhi partisipasi seseorang. Dalam penelitian 
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ini, klasifikasi pekerjaan diambil berdasarkan pekerjaan yang berstatus tinggi, 

sedang dan rendah. 

E. Pengertian Sikap (Attitude) 

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap 

suatu stimulus atau objek. Sikap tidak dapat secara langsung dilihat, tetapi hanya 

dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari prilaku tertutup. Sikap secara nyata 

menunjukkan adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu, dalam 

kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap 

stimulus sosial. 

Seperti halnya pengetahuan sikap juga mempunyai tingkatan-tingkatan 

berdasarkan intensitasnya, sebagai berikut : 

1. Menerima (receiving) 

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus 

yang diberikan (objek). 

2. Menanggapi (responding) 

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan adalah suatu indikasi dan sikap. 

3. Menghargai (valuing) 

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang 

lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. 

4. Bertanggung jawab (responsibility) 

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala 

resiko merupakan sikap yang paling tinggi. 
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F. Pengertian Pendapatan (Income) 

Pendapatan (income) adalah total penerimaan seseorang atau suatu rumah 

tangga selama periode tertentu. Menurut ahli ekonomi klasik, pendapatan 

ditentukan oleh kemampuan faktor–faktor produksi dalam menghasilkan barang 

dan jasa. Semakin besar kemampuan faktor–faktor produksi menghasilkan barang 

dan jasa, semakin besar pula pendapatan yang diciptakan (Yustiawati, 2014).  

Menurut Suroto (2000) pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa 

uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri 

yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan 

merupakan sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari – 

hari dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan 

seseorang langsung maupun tidak langsung. 

Pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan nilai maksimum yang dapat 

dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan keadaan 

yang sama pada akhir periode seperti keadaan semula. Pengertian tersebut 

menitikberatkan pada total kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi selama satu 

periode. Dengan kata lain, pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal periode 

ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode, bukan hanya yang 

dikonsumsi.  

Pada hakekatnya konsep dasar pendapatan adalah bahwa pendapatan 

merupakan proses arus yaitu “penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan selama 

jangka waktu tertentu”. Paton dan Littleton menyebutnya sebagai produk 

perusahaan dan besarnya diukur dengan jumlah rupiah aktiva baru yang 

diterimadari pelanggan (konsumen). Laba akan timbul bilamana jumlah rupiah 
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aktiva menunjukkan pendapatan melebihi jumlah rupiah total biaya yang 

dibebankan. 

Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 

diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 

harian, mingguan, bulanan atau tahunan. Terdapat beberapa klasifikasi pendapatan 

yaitu:  

1. Pendapatan pribadi yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa 

memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu negara. 

2. Pendapatan bersih yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang harus 

dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang siap 

dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel.  

3. Pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang 

diproduksi oleh suatu negara dalam satu tahun. 

Menurut teori Milton Friedman (dalam Mankiw, 2012) bahwa pendapatan 

masyarakat dapat digolongkan menjadi dua, yaitu pendapatan permanen dan 

pendapatan sementara. Pendapatan permanen dapat diartikan yaitu:  

1. Pertama, pendapatan yang selalu diterima pada periode tertentu dan dapat 

diperkirakan sebelumnya, sebagai contoh adalah pendapatan, upah, dan gaji.  

2. Kedua, pendapatan yang diperoleh dan hasil semua faktor yang menentukan 

kekayaan seseorang. 

 

G. Pengertian Ketersediaan Lahan 

1. Ketersediaan 

Definisi ketersediaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

kesiapan suatu sarana (tenaga, barang, modal, anggaran) untuk dapat digunakan 
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atau dioperasikan dalam waktu yang telah ditentukan atau keadaan tersedia. 

Terdapat tiga indikator yang digunakan dalam konsep ketersediaan, yaitu (Fajri, 

2006): 

a. Jenisnya dapat mencukupi kebutuhan yang ada  

b. Jumlahnya mencukupi kebutuhan yang ada  

c. Tersedia tepat pada waktunya 

2. Lahan 

Menurut Juhadi (2007) lahan mempunyai pengertian: “Suatu lingkungan 

fisik yang mencakup iklim, relief tanah, hidrologi, dan tumbuhan yang sampai 

pada batas tertentu akan mempengaruhi kemampuan penggunaan lahan”. 

Sifat lahan menunjukkan bagaimana kemungkinan penampilan lahan jika 

digunakan untuk suatu penggunaan lahan. Sifat lahan menentukan atau 

mempengaruhi keadaan yaitu bagaimana ketersediaan air, peredaran udara, 

perkembangan akan kepekaan erosi, ketersediaan unsur hara, dan sebagainya. 

Perilaku lahan yang menentukan pertumbuhan tersebut disebut kualitaslahan. 

Sifat-sifat lahan terdiri dari beberapa bagian yaitu karakteristik lahan, 

kualitas lahan, pembatas lahan, persyaratan penggunaan lahan, perbaikan lahan. 

a. Karakteristik Lahan 

Karakteristik lahan adalah suatu parameter lahan yang dapat diukur atau 

diestimasi, misalnya kemiringan lereng, curah hujan, tekstur tanah dan struktur 

tanah. Satuan parameter lahan dalam survey sumbardaya lahan pada umumnya 

disertai deskripsi karakteristik lahan. 

b. Kualitas Lahan 

Kualitas lahan mempengaruhi tingkat kesesuaian lahan untuk penggunaan 
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tertentu. Kualitas lahan dinilai atas dasar karakteristik lahan yang berpengaruh. 

Suatu karakteristik lahan yang dapat berpengaruh pada suatu kualitas lahan 

tertentu, tetapi tidak dapat berpengaruh pada kualitas lahan lainnya. 

c. Pembatas Lahan 

Pembatas lahan merupakan faktor pembatas jika tidak atau hampir tidak 

dapat memenuhi persyaratan untuk memperoleh produksi yang optimal dan 

pengelolaan dari suatu penggunaan lahan tertentu. Pembatas lahan dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu :  

1) Pembatas lahan permanen, pembatas lahan yang tidak dapat diperbaiki 

dengan usaha-usaha perbaikan lahan (land improvement).  

2) Pembatas lahan sementara, pembatas lahan yang dapat diperbaiki dengan cara 

pengelolaaan lahan. 

d. Persyaratan Penggunaan Lahan 

Persyaratan penggunaan lahan dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

bagianyaitu: 

1) Persyaratan ekologikal, contohnya ketersediaan air, ketersediaan unsur hara, 

ketersediaan oksigen, resiko banjir, lingkup temperatur, kelembapan udara, 

dan periodekering. 

2) Persyaratan pengelolaan, contonya persiapan pembibitan dan mekanisasi 

selamapanen. 

3) Persyaratan konservasi, contohnya control erosi, resiko komplen tanah, 

resiko pembentukan kulit tanah. 

4) Persyaratan perbaikan, contohnya pengeringan lahan, tanggap terhadap 

pemupukan. 
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e. Perbaikan Lahan 

Perbaikan lahan adalah aktivitas yang dilakukan untuk memperbaiki 

kualitas lahan pada sebidang lahan untuk mendapatkan keuntungan dalam 

meningkatkan produksi pertanian. Perbaikan lahan mutlak dilakukan agar kualitas 

lahan dapat terus terjaga dan bermanfaat bagi generasi yang akan datang. 

 

H. Pengertian Ketersediaan Air Bersih 

Air bersih adalah salah satu jenis sumberdaya berbasis air yang bermutu 

baik dan biasa dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi atau dalam 

melakukan aktivitas mereka sehari-hari termasuk diantaranya adalah sanitasi. 

(Wikipedia, 2020). 

Adapun beberapa manfaat dari ketersediaan air bersih, yaitu sebagai berikut: 

1. Memenuhi kebutuhan cairan dalam tubuh 

2. Menjaga kesehatan dan kesegaran tubuh 

3. Membersihkan badan 

4. Membersihkan bahan makanan dan masak 

5. Untuk membantu pekerjaan sehari-hari 

6. Untuk irigasi pertanian 

7. Menjaga ekosistem lingkungan 

8. Pensuplai energi 

9. Menghemat pengeluaran 

Diantara Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah melakukan 

menggunakan air bersih. Keberadaan air bersih sangat penting untuk kesehatan 

dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, salah satu indikator hidup bersih dan 
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sehat adalah jika seseorang dapat dan menggunakan air bersih (Promkes RI, 

2007). 

Air bersih secara fisik dapat dibedakan melalui indera kita, antara lain 

(dapat dilihat, dirasa, dicium dan diraba): 

1. Air tidak berwarna harus bening/jernih. 

2. Air tidak keruh, harus bebas dari pasir, debu, lumpur, sampah, busa dan 

kotoran lainnya. 

3. Air tidak berasa, tidak berasa asin, tidak berasa asam, tidak payau dan tidak 

pahir, harus bebas dari bahan kimia beracun. 

4. Air tidak berbau seperti bau amis, anyir, busuk atau bau belerang. 

Manfaat menggunakan air bersih adalah seseorang akan terhindar dari 

gangguan penyakit seperti diare, kolera, disentri, thypus, kecacingan, penyakit 

mata, penyakit kulit atau keracunan. Dan setiap anggota keluarga terpeliharan 

kebersihan dirinya. Air bersih dapat diperoleh dari sumber mata air, air sumur 

atau air sumur pompa, air ledeng/ perusahaan air minum, air hujan, dan air dalam 

kemasan.  

Menjaga kebersihan sumber air bersih, dengan cara: 

1. Jarak letak sumber air dengan jamban dan tempat pembuangan sampah paling 

sedikit 10 meter 

2. Sumber mata air harus dilindungi dari bahan pencemaran 

3. Sumur gali, sumur pompa, kran umum dan mata air harus dijaga bangunannya 

agar tidak rusak seperti lantai sumur tidak boleh retak, bibir sumur harus 

diplester dan sumur sebaiknya diberi penutup 
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4. Harus dijaga kebersihannya seperti tidak ada genangan air di sekitar sumber 

air, tidak ada bercak-bercak kotoran, tidak berlumut pada lantai/dinding sumur. 

Ember/ ayung pengambil air harus tetap, bersih dan tidak diletakkan di lantai 

(ember/gayung digantung di tiang sumur) 

 

I. PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) 

PHBS merupakan kependekan dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. 

Sedangkan pengertian PHBS adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan 

karena kesadaran pribadi sehingga keluarga dan seluruh anggotanya mampu 

menolong diri sendiri pada bidang kesehatan serta memiliki peran aktif dalam 

aktivitas masyarakat.   

Perilaku hidup bersih sehat pada dasarnya merupakan sebuah upaya untuk 

menularkan pengalaman mengenai pola hidup sehat melalui individu, kelompok 

ataupun masyarakat luas dengan jalur–jalur komunikasi sebagai media berbagi 

informasi. Ada berbagai informasi yang dapat dibagikan seperti materi edukasi 

guna menambah pengetahuan serta meningkatkan sikap dan perilaku terkait cara 

hidup yang bersih dan sehat.   

PHBS adalah sebuah rekayasa sosial yang bertujuan menjadikan sebanyak 

mungkin anggota masyarakat sebagai agen perubahan agar mampu meningkatkan 

kualitas perilaku sehari – hari dengan tujuan hidup bersih dan sehat. Terdapat 

langkah – langkah berupa edukasi melalui pendekatan pemuka atau pimpinan 

masyarakat, pembinaan suasana dan juga pemberdayaan masyarakat dengan 

tujuan kemampuan mengenal dan tahu masalah kesehatan yang ada di sekitar; 

terutama pada tingkatan rumah tangga sebagai awal untuk memperbaiki perilaku 

dan gaya hidup agar lebih sehat (Kemkespromkes, 2016). 

http://promkes.kemkes.go.id/phbs
http://promkes.kemkes.go.id/phbs
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1. Tujuan PHBS 

a. Mencapai rumah tangga sehat, setiap anggota keluarga menjadi sehat, tidak 

mudah sakit, anak tumbuh sehat dan cerdas serta anggota keluarga giat bekerja. 

b. Meningkatkan pengetahuan, kemauan dan kemampuan anggota rumah tangga 

untuk melaksanakan PHBS.  

c. Berperan aktif dalam gerakan PHBS di masyarakat. 

2. Indikator PHBS  

a. Menggunakan air bersih  

Menggunakan air bersih sangat penting karena air adalah kebutuhan 

dasar yang dipergunakan sehari-hari untuk minum, memasak, mandi, 

berkumur, membersihkan lantai, mencuci alat-alat dapur, mencuci pakaian, dan 

sebagainya, agar kita tidak terkena penyakit atau terhindar dari sakit.  

Air yang bersih tidak mengandung pasir, debu, lumpur, sampah, busa dan 

kotoran lainnya. Air tidak berasa, tidak berasa asin, tidak berasa asam, tidak 

payau, dan tidak pahit, harus bebas dari bahan kimia beracun. Air tidak berbau 

seperti bau amis, anyir, busuk atau bau belerang. Syarat-syarat air bersih: Air 

bersih secara fisik dapat dibedakan melalui indera kita, antara lain (dapat 

dilihat, dirasa, dicium, dan diraba). Air tidak berwarna harus bening/jernih. Air 

tidak keruh. 

Manfaat menggunakan air bersih agar terhindar dari gangguan penyakit 

seperti diare, kolera, disentri, thypus, kecacingan, penyakit mata, penyakit kulit 

atau keracunan. Setiap anggota keluarga terpelihara kebersihan dirinya. 
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b. Mencuci tangan dengan air dan sabun  

Air yang tidak bersih banyak mengandung kuman dan bakteri penyebab 

penyakit. Bila digunakan kuman berpindah ke tangan. Pada saat makan, kuman 

dengan cepat masuk kedalam tubuh yang dapat menimbulkan penyakit. Sabun 

dapat membersihkan kotoran dan membunuh kuman, karena tanpa sabun 

kotoran dan kuman masih tertinggal di tangan. 

Manfaat mencuci tangan yaitu membunuh kuman penyakit yang ada 

ditangan. Mencegah penularan penyakit seperti diare, kolera disentri, typus, 

cacingan, penyakit kulit, infeksi saluran pernafasan akut (ISPA), flu burung 

atau severe acute respiratory syndrome (SARS). Tangan menjadi bersih dan 

bebas dari kuman. Mencuci tangan dilakukan setiap kali tangan kotor, setelah 

buang air besar, setelah menceboki bayi atau anak, sebelum dan sesudah 

menyuapi anak, sebelum memegang makanan, sebelum menyusui bayi. 

c. Menggunakan jamban sehat 

Jamban adalah suatu ruangan yang mempunyai fasilitas pembuangan 

kotoran manusia yang terdiri atas tempat jongkok atau tempat duduk dengan 

leher angsa yang dilengkapi dengan unit penumpungan kotoran dan air untuk 

membersihkan. 

Manfaat menggunakan jamban diantaranya menjaga lingkungan bersih, 

sehat dan tidak berbau. Tidak mencemari sumber air yang ada disekitarnya. 

Tidak mengundang datangnya lalat atau serangga yang dapat menjadi penular 

penyakit diare, kolerra disentri, typus, cacingan, penyakit saluran pencernaan, 

penyakit kulit, dan keracunan. 
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d. Memberantas jentik nyamuk  

Rumah bebas jentik adalah rumah tangga yang setelah dilakukan 

pemeriksaan jentik secara berkala tidak terdapat jentik nyamuk. Dengan cara 

3M plus diantaranya menguras, menutup, mendaur ulang dan plusnya yaitu 

menaburkan bubuk larvasida (bubuk abate) pada tempat penampungan air yang 

sulit dbersihkan, menggunakan obat nyamuk atau anti nyamuk, menggunakan 

kelambu saat tidur, menaruh ikan di penampungan air, dan menanam tanaman 

pengusir nyamuk 

e. Tidak merokok dalam rumah 

Setiap anggota keluarga tidak boleh merokok di dalam rumah. Bahaya 

rokok diantaranya menyebabkan kanker rahim dan keguguran. Menyebabkan 

kemandulan dan impotensi. Menyebabkan kanker kulit. Menyebabkan penyakit 

paru-paru kronis. Menyebabkan stroke dan jantung. Gangguan pada mata, 

seperti katarak. 

 

J. Penggunaan Jamban Sehat 

1. Penggunaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penggunaan diartikan sebagai 

proses, cara perbuatan memakai sesuatu, pemakaian (KBBI, 2002). Penggunaan 

sebagai aktifitas memakai sesuatu. Pemakaian dalam hal ini sebagai sarana alat 

atau bangunan. Dalam penelitian ini penggunaan adalah pemakaian pada suatu 

bangunan yang layak atau memenuhi syarat kesehatan untuk kelangsungan hidup 

dan menjaga kebersihan lingkungan di sekitarnya.  

 

 



24 
 

2. Jamban Sehat 

Menurut Soeparman (2003), jamban adalah suatu ruangan yang 

mempunyai fasilitas pembuangan kotoran manusia yang terdiri atas tempat 

jongkok atau tempat duduk dengan leher angsa atau tanpa leher angsa (cemplung) 

yang dilengkapi dengan unit penampungan kotoran dan air untuk membersihkan. 

Jamban adalah suatu bangunan yang dipergunakan untuk membuang tinja 

atau kotoran manusia yang lazim disebut kakus/WC dan memenuhi syarat jamban 

sehat atau baik. Jamban sehat adalah fasilitas penanganan tinja yang efektif 

memutuskan rantai penularan penyakit. Pembuatan jamban merupakan usaha 

manusia untuk memelihara kesehatan (Soedjono, 2009). Manfaat jamban adalah 

untuk mencegah terjadinya penularan penyakit dan kotoranmanusia. Kementerian 

Kesehatan telah menetapkan syarat dalam membuat jamban sehat. Ada tujuh 

kriteria yang harus diperhatikan (Depkes RI, 2009) yaitu: 

a. Tidak mencemari air 

1) Saat menggali tanah untuk lubang kotoran, usahakan agar dasar lubang 

kotoran tidak mencapai permukaan air tanah maksimum. Jika keadaan 

terpaksa, dinding dan dasar lubang kotoran harus dipadatkan dengan tanah 

liat ataudiplester. 

2) Jarak lubang kotoran ke sumur sekurang-kurangnya 10 meter 

3) Letak lubang kotoran lebih rendah daripada letak sumur agar air kotor dari 

lubang kotoran tidak merembes dan mencemari sumur. 

4) Tidak membuang air kotor dan buangan air besar ke dalam selokan, empang, 

danau, sungai, dan laut. 
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b. Tidak mencemari tanah permukaan 

1) Tidak buang air besar disembarang tempat, seperti kebun, pekarangan, dekat 

sungai, dekat mata air, atau pinggir jalan. 

2) Jamban yang sudah penuh agar segera disedot untuk dikuras kotorannya, atau 

dikuras, kemudian kotoran ditimbun di lubang galian. 

c. Bebas dari serangga 

1) Jika menggunakan bak air atau penampungan air, sebaiknya dikuras setiap 

minggu.Hal ini penting untuk mencegah bersarangnya nyamuk. 

2) Ruangan dalam jamban harus terang. Bangunan yang gelap dapat menjadi 

sarang nyamuk. 

3) Lantai jamban diplester rapat agar tidak terdapat celah-celah yang bisa 

menjadi sarang kecoa atau serangga lainnya. 

4) Lantai jamban harus selalu bersih dan kering. 

5) Lubang jamban, khususnya jamban cemplung, harus tertutup. 

d. Tidak menimbulkan bau dan nyaman digunakan 

1) Jika menggunakan jamban cemplung, lubang jamban harus ditutup setiap 

selesai digunakan. 

2) Jika menggunakan jamban leher angsa, permukaan leher angsa harus tertutup 

rapat oleh air. 

3) Lubang buangan kotoran sebaiknya dilengkapi dengan pipa ventilasi untuk 

membuang bau dari dalam lubang kotoran. 

4) Lantai jamban harus kedap air dan permukaan bowl licin. Pembersihan harus 

dilakukan secara periodic. 
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e. Aman digunakan oleh pemakainya 

Pada tanah yang mudah longsor, perlu ada penguat pada dinding lubang 

kotoran dengan pemasangan batu atau selongsong anyaman bambu atau bahan 

penguat lain. 

f. Mudah dibersihkan dan tak menimbulkan gangguan bagi pemakainya 

1) Lantai jamban rata dan miring kearah saluran lubang kotoran. 

2) Jangan membuang plastik, puntung rokok, atau benda lain ke saluran 

kotoran karena dapat menyumbat saluran. 

3) Jangan mengalirkan air cucian ke saluran atau lubang kotoran karena 

jamban akan cepat penuh. 

4) Hindarkan cara penyambungan aliran dengan sudut mati. Gunakan pipa 

berdiameter minimal 4 inci. Letakkan pipa dengan kemiringan minimal 

2:100. 

g. Tidak menimbulkan pandangan yang kurang sopan 

 

Kriteria pemilihan jenis jamban yang bisa dibangun, yaitu: 

a. Memilih Jenis Jamban  

1) Jamban cemplung adalah jamban yang penampungannya berupa lubang yang 

berfungsi menyimpan dan meresapkan cairan kotoran/tinja ke dalam tanah 

dan mengendapkan kotoran ke dasar lubang. Untuk jamban cemplung 

diharuskan ada penutup agar tidak berbau. 
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Gambar 1. Skema Jamban Cemplung 

Sunber : https://www.slideshare.net/InoyTrisnaini/jamban, diakses tanggal 

20/03/2020 

 

 

 

Gambar 2. Potret Jamban Cemplung di Pendesaan 

 Sumber : Budi Handoyo (2012) 

 

2) Jamban tangki septic/ leher angsa adalah jamban berbentuk leher angsa yang 

penampungannya berupa tangki septik kedap air yang berfungsi sebagai 

wadah proses penguraian/ dekomposisi kotoran manusia yang dilengkapi 

dengan resapannya. 

https://www.slideshare.net/InoyTrisnaini/jamban


28 
 

 

Gambar 3.Skema jamban tangki septic/ leher angsa 

Sumber : https://www.slideshare.net/aldialdinar1/jamban-sehat-sebuah-

pengantar, diakses tanggal 20/03/2020 

 

 

 

Gambar 4. Potret jamban leher angsa 

Sumber: https://dokumen.tips/documents/gambar2-tugas-jamban-sehat.html, 

Diakses tanggal 20/03/2020 

 

b. Cara Memilih Jenis Jamban 

1) Jamban cemplung digunakan untuk daerah yang sulit air. 

2) Jamban tangki septik/ leher angsa digunakan untuk daerah yang cukup air, 

daerah yang padat penduduk, karena dapat menggunakan “multiple latrine” 

yaitu satu lubang penampungan tinja/tangki septik digunakan oleh beberapa 

jamban (satu lubang dapat menampung kotoran/ tinja dari 3-5 jamban). 

https://www.slideshare.net/aldialdinar1/jamban-sehat-sebuah-pengantar
https://www.slideshare.net/aldialdinar1/jamban-sehat-sebuah-pengantar
https://dokumen.tips/documents/gambar2-tugas-jamban-sehat.html
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3) Daerah pasang surut, tempat penampungan kotoran/tinja hendaknya 

ditinggikan kurang lebih 60 cm dari permukaan air pasang. 

c. Tujuan Menggunakan Jamban 

1) Menjaga lingkungan bersih, sehat dan tidak berbau. 

2) Tidak mencemari sumber air yang ada disekitarnya. 

3) Tidak mengundang datangnya lalat atau serangga yang dapat menjadi penular 

penyakit diare, kolera disentri, thypus, kecacingan, penyakit saluran 

pencernaan, penyakit kulit dan keracunan. 

d. Syarat-syarat Jamban Sehat 

1) Tidak mencemari sumber air minum (jarak antara sumber air minum dengan 

lubang penampungan minimal 10 m) 

2) Tidak berbau. 

3) Kotoran tidak dapat dijamah oleh serangga dan tikus. 

4) Tidak mencemari tanah disekitarnya. 

5) Mudah dibersihkan dan aman digunakan. 

6) Dilengkapi dinding dan atap pelindung. 

7) Penerangan dan ventilasi cukup. 

8) Lantai kedap air dan luas ruangan memadai. 

9) Tersedia air, sabun dan alat pembersih (Maryunani, 2013) 

e. Pemeliharaan Jamban 

Agar jamban tidak menjadi sumber penyakit, jamban sebaiknya 

dipelihara dengan baik dengan cara (Depkes, 2009): 

1) Lantai jamban hendaknya selalu bersih dan kering 

2) Tidak ada sampah berserakan dan tersedia alat pembersih 
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3) Tidak ada genangan air disekitar jamban 

4) Rumah jamban dalam keadaan baik dan tidak ada lalat atau kecoa 

5) Tempat duduk selalu bersih dan tidak ada kotoran yang terlihat 

6) Tersedia air bersih dan alat pembersih di dekat jamban. 

7) Bila ada bagian yang rusak harus segera diperbaiki 

Dalam pemeliharan jamban keluarga, partisipasi keluarga sangat dibutuhkan 

agar jamban tidak menjadi sumber penyakit bagi anggota keluarga dan orang 

disekitar. Upaya penggunaan jamban berdampak besar bagi penurunan resiko 

penularan penyakit. Beberapa hal harus diperhatikan keluarga: 

1) Jamban keluarga berfungsi dengan baik dan dipakai semua anggota keluarga. 

2) Siram jamban dengan air setiap menggunakanjamban. 

3) Bersihkan jamban dengan alat pembersih minimal 2-3 kaliseminggu. 

4) Bila tidak ada jamban, jangan biarkan anak buang air besar ditempat yang 

dekat dengan rumah, lebih kurang 10 meter dari sumber air, atau di kebun 

tempat bermain anak dengan menggali tanah dan menutupnya kembali, lalu 

dibersihkan, jangan biarkan kotoran menempel dianus anak, dan hindari tanpa 

alas kaki. Bantu anak buang air besar di tempat bersih dan mudah dijangkau 

anak, bersihkan jamban bila anak buang air besar dan cuci tangannya dengan 

sabun. 

 

 

 

 

 

 


